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BAB IV 

POLA KOMUNIKASI MASYARAKAT KOTA SERANG DI ERA 

PANDEMI 

 

A. Paparan Data Dan Analisis 

Setelah peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan 

instrumen penelitian berupa observasi, dokumentasi, wawancara 

yang dilakukan di Desa Lopang Cilik Desa Lopang, maka hasil 

penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: Di Desa Lopang Cilik, 

penerapan normal baru (new normal) mungkin tidak diberlakukan. 

Pasalnya, selama masa peralihan, prevalensi Covid-19 di Desa 

Lopang Cilik berkembang pesat sehingga membatasi aktivitas 

sosial. 

Dalam situasi desa harus mengendalikan penyebaran 

Covid-19 serta melihat dinamika pertumbuhan masyarakat melalui 

pola komunikasi publik yang efisien, kota harus menjaga 

keseimbangan. Akibatnya, masyarakat harus mengutamakan 

komunikasi melalui sosialisasi dan persuasi di sekolah. 

Secara umum, diketahui jumlah kasus penyebaran Covid-

19 di Kota Serang meningkat signifikan pada Juni. (PDP) dan 353 

orang berstatus “dalam pengawasan” (ODP). 
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Saat ini, berita tentang penyebaran Covid-19 akan menjadi 

yang terdepan setiap saat. Apalagi dengan banyaknya informasi 

tentang Covid-19 yang tersebar luas di lingkungan publik, opini 

publik dapat terpengaruh untuk mendukung penyebaran Covid-19. 

Kurangnya kesadaran masyarakat akan komunikasi menjadi salah 

satu sumber kegaduhan dalam upaya penanggulangan bencana 

masyarakat Covid-19. 

Siapa pun dapat melihat dan mengakses informasi saat 

dibagikan melalui internet. Konsep desa global adalah penegasan 

bahwa komunikasi personal akan mengarah pada komunikasi 

massa. 

Penghuni memiliki simbiosis mutualisme dengan teknologi 

yang menggunakan media dalam hubungan timbal balik. Gagasan 

utama teologi ekologi media adalah ini. Akibatnya, selama pandemi 

Covid-19, komunikasi publik harus transparan dan dapat 

dipercaya. Penting juga untuk memiliki bantahan resmi terhadap 

informasi dan isu yang menyebar melalui media sosial. Karena 

tujuan utama komunikasi publik adalah untuk mempengaruhi 

pikiran masyarakat tentang bahaya Covid-19. Kepercayaan dan 

kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan selama 

pandemi menjadi salah satu penanda yang dapat digunakan untuk 

mengukur keberhasilan dan komunikasi publik. 
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B. Temuan Penelitian 

Setelah melakukan penelitian melalui observasi, 

wawancara, dan pencatatan, peneliti melakukan analisis terhadap 

temuan-temuan yang ditemukan selama penelitian, yang kemudian 

dimutakhirkan dan teori-teori yang terkait dengan temuan tersebut 

ditetapkan Pola Komunikasi Masyarakat Kota Serang di Era 

Pandemi (Studi di Desa Lopang Cilik). 

 

C. Pembahasan 

1. Pola Komunikasi di Desa Lopang Cilik 

a. Invensi 

Para peneliti melakukan analisis terhadap temuan-

temuan yang ditemukan selama penelitian, yang 

kemudian diperbarui dan teori- teori yang terkait dengan 

temuan tersebut ditetapkan, setelah melakukan penelitian 

melalui observasi, wawancara, dan pencatatan. Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) berkembang di masa 

pandemi, yang kemudian dikembangkan dan disesuaikan 

dengan  kondisi saat ini berupa social distancing yang 

kemudian ditransformasikan menjadi physical distancing, 

kemudian disesuaikan dengan kegiatan pembiasaan baru 

atau biasa disebut dengan normal baru. Peneliti 
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menemukan berbagai  ide atau gagasan segar yang 

dihasilkan oleh masyarakat Lopang Cilik, selain ide atau 

gagasan dari pemerintah. Gagasan yang berkembang 

adalah untuk menciptakan lapangan kerja baru guna 

menjaga stabilitas ekonomi masyarakat selama masa 

pandemi. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah 

dengan melakukan digitalisasi kepada UMKM secara 

menyeluruh. Masyarakat, di sisi lain, tidak hanya peduli 

dengan masalah ekonomi,tetapi juga memahami perlunya 

menjaga kesehatan selama pandemi. 

Pemerintah pada umumnya melahirkan ide-ide baru. 

Pemerintah datang dengan saran berupa pembatasan baru 

dalam menanggapi pandemi, seperti memakai masker, 

menjaga jarak aman, dan mencuci tangan, antara lain. 

Selanjutnya berupa pendapatan sampingan dan olahraga 

oleh warga Lopang Cilik. 

b. Difusi 

Yaitu proses memasukkan ide-ide baru ke dalam 

sistem sosial agar dapat mempengaruhi komunikasi sosial, 

sehingga terjadi perbedaan komunikasi antara sebelum dan 

sesudah pandemi Covid- 19 sebagai akibat dari kendala 
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atau peraturan yang mengikat. Salah satu contohnya adalah 

pola komunikasi yang digunakan harus mengikuti aturan 

protokol Kesehatan yang berlaku, antara lain menjaga 

jarak minimal 1 meter dan menggunakan masker. Adanya 

ide-ide baru yang muncul yang diilai dapat mempengaruhi 

komunikasi sosial yang berlaku. Hal ini serupa dengan 

yang dialami masyarakat dalam hal komunikasi saat 

bertransaksi belanja online (online shop) dan berinteraksi 

dengan masyarakat melalui penggunaan media sosial. 

Selama pandemi, penduduk Lopang Cilik 

berkomunikasi dengan pengertian atau pedoman umum ini, 

meskipun mereka tidak memiliki kebebasan untuk 

berbicara sebebas dulu. Warga Lopang Cilik berinteraksi 

langsung dengan menggunakan masker, menjaga jarak 

aman, dan menahan diri untuk tidak bersentuhan. 

Akibatnya, teknologi canggih seperti media elektronik 

berupa telepon dapat digunakan untuk berkomunikasi. 

Komunitas Lopang Cilik menggunakan media sosial 

untuk melakukan pekerjaan sampingan, dan olahraga 

dilakukan langsung dengan orang-orang yang mungkin 

dijangkau. 
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c. Konsekuensi 

Perubahan sistem sosial yang terjadi sebagai akibat 

dari adopsi atau penolakan inovasi. Tahap pengenalan, 

tahap persuasi, tahap pilihan, tahap implementasi, dan 

tahap konfirmasi adalah lima tahap adopsi inovasi. Sebagai 

akibat dari perubahan sosial, muncullah komunikasi sosial. 

Menurut temuan penelitian, masyarakat mengadopsi 

inovasi dalam lima tahap. Secara umum, langkah 

pemerintah tersebut ditujukan untuk mencegah penyebaran 

Covid-19 ke seluruh Indonesia. 

Ketika penerimaan atau penolakan ide baru memiliki 

konsekuensi, perubahan terjadi. Sebagai hasil dari 

komunikasi sosial, terjadi perubahan sosial. Masyarakat 

Lopang Cilik menyambut baik atau mengadopsi inovasi 

atau gagasan secara umum, maupun yang muncul di 

masyarakat berupa peraturan sebagai sarana pemutus mata 

rantai Covid-19, maupun gagasan yang muncul sebagai 

akibat dari penurunan ekonomi dan menjaga pola hidup 

sehat. Karena perubahan sosial memiliki dampak, 

masyarakat Lopang Cilik berpendapat bahwa menciptakan 
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komunikasi sosial di masyarakat tidak semudah dulu, dan 

tidak baik karena sudah ada kendala. sehingga tidak ada 

kebebasan berkomunikasi, seperti menjaga jarak dan 

mematuhi peraturan tersebut di atas. Namun, hal ini 

memiliki konsekuensi positif, karena mencegah 

penyebaran COVID-19 dan mendorong warga Lopang 

Cilik untuk hidup sehat. 

Perubahan pola komunikasi sosial selama pandemi 

dapat diartikan sebagai berikut, berdasarkan struktur di 

atas.: 

1) Invensi merupakan tahap awal dari ide-ide dalam pola 

ini sebagai bentuk kebijakan yang ditetapkan 

pemerintah selama masa pandemi Covid-19. 

2) Difusi, yaitu ide-ide yang dikomunikasikan ke dalam 

sistem sosial. Sehingga, dengan adanya ide-ide ini 

dapat mempengaruhi suatu sistem sosial di dalam 

masyarakat. 

3) Konsekuensi, yaitu suatu sistem sosial yang di dalam 

masyarakat yang kemudian diadopsi atau menolak 

inovasi atau gagasan tersebut. 
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2. Hambatan Komunikasi di Desa Lopang Cilik 

Komunikasi melalui media di masa pandemi Covid-19 

mendapat respon negatif, khususnya dari masyarakat Lopang 

Cilik. Beberapa kritik tersebut sebagai tanggapan atas komentar 

pemerintah daerah yang keliru, serta sikap negatif masyarakat 

Lopang Cilik terhadap komunikasi pemerintah Kota Serang 

selama wabah Covid-19 di Desa Lopang Cilik. 

Karena dianggap terlalu memberikan kepercayaan dan 

tidak ada konsistensi dari pemerintah daerah, komunikasi 

melalui media dinilai tidak efektif. Oleh karena itu, pemerintah 

Kota Serang harus memberikan kontrol dan dorongan sistem 

kepada pemerintah agar penggunaan media dalam komunikasi 

di masa pandemi Covid-19 bisa lebih berhasil. 

Terkait dengan tantangan utama yang dihadapi 

masyarakat Lopang Cilik, pemerintah harus menginventarisasi 

ketentuan yang bertentangan dengan peraturan perundang-

undangan dan mendamaikan berbagai ketentuan dengan tetap 

memperhatikan budaya masyarakat Lopang Cilik selama masa 

pandemi Covid-19. 

Jika, seperti yang dilakukan negara lain, komunikasi 

media selama pandemi Covid-19 dilakukan dalam praktik, itu 
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dianggap berhasil. Komunikasi ini juga harus difokuskan pada 

tujuan utama, yaitu menghentikan penyebaran virus Covid-19 di 

Desa Lopang Cilik. Gejala Covid-19 hampir identik dengan 

yang terlihat pada pasien influenza pada umumnya, serta 

penyakit pada sistem pernapasan yang disebabkan oleh alergi, 

sehingga memerlukan pendekatan unik untuk menyampaikan 

pesan. 

 

D. Hasil Penelitian 

1. Invention, merupakan tahap awal dalam pola ini dimana ide-

ide berupa kebijakan pemerintah ditetapkan selama pandemi 

covid-19 untuk menanggulangi penyebaran virus. 

2. Difusi, ide-ide dikomunikasikan ke dalam sistem sosial. 

Sehingga mempengaruhi suatu sistem sosial dalam masyarakat 

dengan gagasan atau kebijakan pemerintah. 

3. Konsekuensinya, setelah mempengaruhi sistem sosial dalam 

masyarakat, masyarakat akan memilih antara mengadopsi atau 

menolak inovasi atau ide tersebut. Jika Anda mengadopsi 

inovasi, Anda harus melalui lima tahap, yaitu: 

a. Tahap pengenalan (knowledge) 

Terjadi pada saat seseorang diterpa informasi mengenai 

keberadaan sebuah inovasi dan memperoleh pemahaman 

mengenai bagaimana inovasi tersebut berfungsi. 
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b. Tahap bujukan atau persuasi (persuation) 

Yaitu ketika seseorang membentuk sikap terhadap inovasi 

melalui saluran komunikasi tertentu (media) memengaruhi 

sasaran untuk mengadopsi inovasi. 

c. Tahap keputusan (decisions) 

Terjadi pada saat seseorang melakukan kegiatan yang 

mengarah pada sebuah pilihan untuk mengadopsi atau 

menolak inovasi. 

d. Tahap implementasi (implementation) 

Merupakan saat seseorang menggunakan atau 

mengimplementasikan inovasi tersebut dalam kegiatan 

nyata, yaitu ketika seseorang sudah mulai menerapkan 

inovasi. 

e. Tahap konfirmasi (confirmation) : 

Merupakan tahap ketika seseorang mencari penegasan 

kembali terhadap keputusan inovasi yang telah dibuat dan 

yang kemungkinan dapat mengubah keputusan yang telah 

dibuat jika ia diterpa informasi yang berlawanan terhadap 

inovasi.
1

                                                     
1
 Gendro Salim, Crash the New Normal, (Jakarta: PT. UCOACH Djivasrana 

Grahasada 2020), h.20 
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